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Abstrak

Pengelolaan berkas perjalanan dinas di Komisi Pemilihan Umum (KPU) Provinsi Jambi saat
ini masih dilakukan secara manual dan belum terintegrasi dengan baik, artinya masih tersimpan
dalam beberapa file terpisah, seperti pembuatan surat perintah tugas (SPT), surat perintah
perjalanan dinas (SPPD), rincian biaya perjalanan dinas, dan laporan perjalanan dinas yang dibuat
dan diarsipkan dengan menggunakan aplikasi Microsoft Office Word dan Excel, sehingga pengeditan
harus dilakukan setiap kali pelaksanaan kegiatan perjalanan dinas. Penelitian ini menghasilkan
rancangan sistem informasi perjalanan dinas yang dapat mempermudah pengelolaan berkas
perjalanan dinas sehingga data dan laporan perjalanan dinas dapat tersimpan dengan baik dan
akurat. Dengan adanya sistem informasi perjalanan dinas ini diharapkan dapat meminimalisir
kelemahan sistem sebelumnya.
Kata kunci: KPU Provinsi Jambi, sistem informasi, perjalanan dinas.

Abstract

Management of official travel files at the General Election Commission (KPU) of Jambi
Province is currently still done manually and not yet well integrated, meaning that they are still
stored in several separate files, such as making assignment orders (SPT), official travel orders
(SPPD), details of official travel costs, and official travel reports created and archived using
Microsoft Office Word and Excel applications, so that editing must be done every time an official trip
is carried out. This research produces a design for an official travel information system that can
simplify the management of official travel files so that official travel data and reports can be stored
properly and accurately. With this official travel information system, it is hoped that the
weaknesses of the previous system can be minimized.
Keywords: KPU of Jambi Province, information system, official travel.

1. PENDAHULUAN

Sebagai salah satu unsur peradaban dan kebudayaan manusia, ilmu pengetahuan dan teknologi
terus berkembang. Demikian pula dengan sistem-sistem yang diciptakan oleh manusia terus juga
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia yang juga terus berubah sesuai dengan
eranya. Salah satunya adalah sistem informasi, perkembangan kebutuhan organisasi menuntut
manajemen untuk memiliki sistem informasi yang efektif dan efisien untuk digunakan dalam
organisasinya. Memanfaatkan perkembangan teknologi komputer dan jaringan serta telematika
melahirkan berbagai macam sistem-sistem informasi yang baru.
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Meningkatnya penggunaan teknologi informasi, khususnya internet, telah membawa setiap
orang dapat melaksanakan berbagai aktivitas dengan lebih akurat, berkualitas, dan tepat waktu. Setiap
organisasi dapat memanfaatkan internet dan jaringan teknologi informasi untuk menjalankan berbagai
aktivitasnya secara elektronis. [1]

Pengelolaan berkas perjalanan dinas pada Komisi Pemilihan Umum (KPU) Provinsi Jambi saat
ini masih dilakukan secara manual, dimana sistem pengelolaan datanya belum terintegrasi dalam
artian masih tersimpan dalam beberapa file terpisah seperti pengelolaan Surat Perintah Tugas (SPT),
Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD), rincian biaya perjalanan dinas hingga laporan perjalanan
dinas, yang dalam pembuatannya menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Word dan Microsoft
Excel, sehingga harus dilakukan pengeditan setiap kali akan melakukan kegiatan perjalanan dinas.
Petugas pembuat berkas harus mencari dan menginput ulang data setiap pegawai yang akan
melakukan perjalanan dinas sesuai dengan tingkat perjalanan dinas yang telah diatur oleh
Kementerian terkait.

Pembuatan berkas pada saat ini masih ditemukan kekurangan seperti sering terjadinya
kesalahan dalam penginputan data dikarenakan belum adanya sistem yang terkomputerisasi dengan
baik sehingga pencetakan berkas dilakukan secara berulang ketika terjadi kesalahan cetak yang
mengakibatkan banyaknya kertas yang terbuang, selain itu waktu yang dibutuhkan menjadi lebih lama
dan tidak efektif. Oleh sebab itu, diperlukan suatu sistem informasi yang dapat mempermudah dalam
pengelolaan berkas perjalanan dinas, sehingga data dan laporan kegiatan perjalanan dinas dapat
tersimpan dengan baik dan akurat.

2. METODE PENELITIAN

Metodologi yang digunakan untuk analisis adalah metode kualitatif. Dengan menggunakan
metode kualitatif akan menghasilkan data yang lebih komprehensif dan akurat sehingga analisis yang
dilakukan berhasil mencapai tujuan yang diinginkan. Informasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data dari data primer yang digunakan, beserta survei yang dilakukan secara mendalam pada
lokasi penelitian dan wawancara mengenai tanggapan yang dibutuhkan oleh instansi. Lokasi
penelitian dilakukan di Komisi Pemilihan Umum (KPU) Provinsi Jambi selama dua bulan, satu bulan
digunakan untuk proses pengumpulan data dan satu bulan untuk proses perancangan prototipe sistem.

Adapun kerangka kerja penelitian yaitu sebagai berikut:

a. ldentifikasi Masalah
Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah pada sistem yang sedang berjalan guna
mengetahui kebutuhan yang harus dipenuhi. Dengan cara melihat atau mengamati, meneliti,
dan mengkaji lebih dalam lagi masalah apa yang dihadapi pada Komisi Pemilihan Umum
(KPU) Provinsi Jambi. Sehingga dapat disimpulkan solusi yang dibutuhkan untuk mengatasi
permasalahan tersebut.

b. Studi Literatur
Pada tahap ini dilakukan pencarian landasan-landasan teori dan referensi yang diperoleh dari
berbagai sumber seperti buku, jurnal ilmiah, dan internet yang dapat digunakan untuk
melengkapi konsep dan teori sehingga memiliki landasan keilmuan yang baik dan relevan
dengan masalah yang diteliti.

c. Pengumpulan Data
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data dan informasi dengan cara melakukan studi
pustaka, observasi, dan wawancara untuk mendapatkan data dan informasi yang tepat dan
akurat. Metode pengumpulan data yaitu sebagai berikut :
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Metode
Pengumpulan —<—»  Observasi
Data

Gambar 1. Metode Pengumpulan Data

Berikut penjelasan dari gambar 1 di atas : Metode Pengumpulan Data pada penelitian ini yaitu,
a. Studi Pustaka
Pengumpulan data dengan cara membaca buku dan artikel mengenai literatur yang bersifat
ilmiah yang berhubungan dengan manajemen perjalanan dinas.
b. Observasi

Kegiatan observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang

akan diteliti guna mengetahui secara langsung mengenai sistem yang sedang berjalan saat ini

pada Komisi Pemilihan Umum (KPU) Provinsi Jambi.
c. Wawancara

Peneliti melakukan penelitian lapangan dengan cara melakukan wawancara kepada pihak yang

berkaitan untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan oleh peneliti. Hal ini dilakukan agar

peneliti mengetahui kegiatan apa saja yang dilakukan, serta untuk memperoleh data yang akurat
serta relevan agar dapat menghasilkan suatu rancangan sistem yang sesuai dengan kebutuhan.

Wawancara yang dilakukan dengan dua bentuk, yaitu wawancara terstruktur (dilakukan melalui

pertanyaanpertanyaan yang telah disiapkan sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti) dan

wawancara tidak terstruktur (wawancara dilakukan apabila adanya jawaban berkembang di luar
pertanyaan yang telah disiapkan).

Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem adalah metode SDLC waterfall model.
Model waterfall sering disebut sebagai siklus hidup klasik, mengacu pada pendekatan sistematis dan
berurutan terhadap pengembangan perangkat lunak yang dimulai dengan mendefinisikan secara jelas
kebutuhan pelanggan dan berlanjut melalui perencanaan, model, pembuatan, dan penerapan
pemrograman, yang berpuncak pada dukungan perangkat lunak penuh yang berkelanjutan.

Sistem/Reka yasa [nformas

Gambar 2. llustrasi Model Waterfall

Berikut penjelasan dari gambar 2 di atas :
a. Analisis Sistem
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Pada tahap ini diharapkan dapat menghasilkan analisis permasalahan yang ada berupa kendala-
kendala dan permasalahan yang terjadi dalam proses pengelolaan sistem informasi sebelumnya
sehingga peneliti dapat mencari solusi dari permasalahan tersebut. Untuk mencari solusi dari
permasalahan yang ada, peneliti mempelajari secara rinci bagaimana sistem informasi
manajemen perjalanan dinas pada Komisi Pemilihan Umum (KPU) Provinsi Jambi.
Sebelum melakukan pengembangan perangkat lunak, pengembang harus mengetahui dan
memahami bagaimana informasi kebutuhan pengguna terhadap sebuah perangkat lunak.
Metode pengumpulan informasi ini dapat diperoleh dengan berbagai macam cara diantaranya,
diskusi, observasi, survei, wawancara, dan sebagainya. Informasi yang diperoleh kemudian
dianalisa sehingga didapatkan data lengkap mengenai kebutuhan pengguna akan sistem yang
akan dikembangkan.

b. Desain Sistem
Pada tahap selanjutnya yaitu desain, desain dilakukan sebelum proses coding dimulai. Ini
bertujuan untuk memberikan gambaran lengkap tentang apa yang harus dikerjakan dan
bagaimana tampilan dari sebuah sistem yang diinginkan. Sehingga membantu
menspesifikasikan kebutuhan hardware dan sistem, juga mendefinisikan arsitektur sistem yang
akan dibuat secara keseluruhan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia (disingkat KPU RI) adalah lembaga negara yang
menyelenggarakan pemilihan umum di Indonesia. Ketua dan anggota KPU yang ada sekarang
merupakan keanggotaan KPU periode keenam yang dibentuk sejak era Reformasi 1998.

Sebagai amanat konstitusi, penyelenggara pemilihan umum dilaksanakan oleh suatu komisi
pemilihan umum yang bersifat nasional, tetap, dan mandiri. Sifat nasional mencerminkan bahwa
wilayah kerja dan tanggung jawab KPU sebagai penyelenggara Pemilihan Umum mencakup seluruh
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Sifat tetap menunjukkan KPU sebagai lembaga yang
menjalankan tugas secara berkesinambungan meskipun dibatasi oleh masa jabatan tertentu. Sifat
mandiri menegaskan KPU dalam menyelenggarakan Pemilihan Umum bebas dari pengaruh pihak
mana pun.

Penyelenggara Pemilu berpedoman kepada asas: mandiri; jujur; adil; kepastian hukum; tertib
penyelenggara Pemilu; kepentingan umum; keterbukaan; proporsionalitas; profesionalitas;
akuntabilitas; efisiensi dan efektivitas.

Tugas KPU diatur dalam Pasal 12 dan 13 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang
Pemilihan Umum. Adapun visi dan misi Komisi Pemilihan Umum (KPU) yaitu :

a. Visi
Menjadi Penyelenggara Pemilihan Umum yang Mandiri, Professional, dan Berintegritas untuk
Terwujudnya Pemilu yang LUBER dan JURDIL.

b. Misi

1. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan Pemilu yang efektif dan efisien, transparan,

akuntabel, serta aksesibel;

2. Meningkatkan integritas, kemandirian, kompetensi dan profesionalisme penyelenggara

Pemilu dengan mengukuhkan code of conduct penyelenggara Pemilu;

3. Menyusun regulasi di bidang Pemilu yang memberikan kepastian hukum, progesif, dan
partisipatif;

Meningkatkan kualitas pelayanan Pemilu untuk seluruh pemangku kepentingan;

Meningkatkan partisipasi dan kualitas pemilih dalam Pemilu, Pemilih berdaulat Negara

kuat; dan

6. Mengoptimalkan pemanfaatan kemajuan teknologi informasi dalam penyelenggaraan
Pemilu.

o s

3.1 Analisis Sistem Berjalan

Proses analisis terlebih dahulu terhadap sistem yang sedang berjalan sangat penting sebagai
dasar untuk merancang suatu sistem yang baru. Hal ini diperlukan sebagai perbandingan antara sistem
yang sedang berjalan dengan sistem yang akan dirancang. Berdasarkan hasil observasi dapat
digambarkan dengan flowchart di bawah ini :
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Pegawai mendapakan
disposisi untuk
melaksanakan tugas

'

Pegawai membawa disposisi
pada admin untuk dibuatkan
surat tugas

v

Admin membuat surat tugas
berdasarkan disposisi yang
diterima oleh Pegawai

v

Admin membuat surat tugas
berdasarkan disposisi menggunakan
Microsoft Word

v

Admin mencari dan membuka file master surat tugas
dan mengedit file surat tugas yang sudah pernah
dibuat.

Y

Admin mengedit setiap nomor surat tugas, mengetik nama dan
informasi kepangkatan masing-masing pegawai yang akan
melakukan tugas, maksud surat tugas, tanggal tugas, tujuan tugas,
tanggal surat tugas dan penandatanganan

Y

Admin menyimpan file
surat tugas

Admin membuat SPPD
berdasarkan surat tugas
menggunakan Microsoft Excel

'

Admin membuat Surat Perjalanan Dinas berdasakan surat tugas untuk masing- masing
pegawai dengan mengetik kembali no_spd, nama dan info kepangkatan, maksud perjalanan,
tgl. berangkat, tgl. kembali , lama perjalanandinas, Beban DIPA dan penandatanganan SPD
untuk masing-masing pegawai

Admin
Menyimpan
FileSPPD

Admin Mencetak
Surat Tugas &
SPPD

Gambar 3. Flowchart Sistem Berjalan
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3.2 Analisis Masalah dan Solusi

Tabel 1. Tabel Analisis Masalah dan Solusi

No.

Masalah

Solusi

1

Kesalahan  pengetikan  data  dan
perhitungan biaya dinas oleh petugas
atau pengguna (human error).

Sistem mampu menampilkan data seluruh
pegawai, pangkat beserta jabatannya, dan
satuan biaya harian secara otomatis
sehingga tidak perlu dilakukan pengetikan
ulang.

Data masih tersimpan dalam beberapa
file terpisah berbentuk word dan excel
sehingga membutuhkan waktu yang lebih
lama untuk mendapatkan data.

Sistem dapat menyimpan semua file pada
database yang terintegrasi dengan baik
sehingga menjadi lebih efektif dan efisien.

Pembuatan berkas masih menggunakan
bantuan aplikasi word dan excel yang
mesti dicari filenya dan disesuaikan
setiap kali dibutuhkan sehingga proses

Sistem dapat menghasilkan output berupa
tampilan surat perintah tugas, surat
perintan perjalanan dinas, satuan biaya
harian dan rekap laporan yang siap cetak.

pemberkasan menjadi lambat.

3.3 Analisis Sistem Yang Diusulkan

Solusi yang diusulkan dari masalah tersebut adalah merancang sebuah sistem informasi
manajemen perjalanan dinas yang dapat mempermudah dalam pengajuan perjalanan dinas,
pencetakan dokumen dan laporan yang sesuai secara otomatis dan dapat mengurangi tingkat
kesalahan dalam pembuatannya. Selain itu data kegiatan perjalanan dinas dapat tersimpan dalam satu
basis data (database) yang telah terintegrasi dengan baik, sehingga pengelolaan manajemen
perjalanan dinas menjadi lebih efektif dan efisien. Maka dari itu diusulkan sebuah sistem yang
terkomputerisasi dan terintegrasi sehingga dapat membantu dan memudahkan aktor dalam melakukan
manajemen perjalanan dinas.

3.4 Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan sistem merupakan salah satu tahapan dalam pembuatan sistem. Tahap ini
bertujuan mengidentifikasi masalah-masalah yang ditemui dalam pembuatan sistem, serta mencari
solusi untuk memcahkan masalah yang ada pada sistem yang akan dibuat. Tahap analisis digunakan
untuk mengevaluasi sistem dan mendapatkan data yang diperlukan sebagai dasar untuk membangun
sistem. Analisis kebutuhan sistem ini menggunakan sistem berorientasi objek dimana pemodelan
sistem menggunakan use case diagram.

3.4.1 Use Case Diagram

Use case diagram adalah representasi grafis dari beberapa atau semua aktor, kasus
penggunaan, dan interaksi diantara mereka untuk menyajikan suatu sistem. Diagram use case tidak
menjelaskan secara rinci bagaimana use case digunakan, melainkan memberikan gambaran singkat
tentang hubungan antara use case, aktor, dan sistem. Dalam use case ini akan diketahui fungsionalitas
apa yang dibuat pada sistem.

Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem. Yang
ditekankan adalah “apa” yang diperbuat sistem, dan bukan “bagaimana”. Berdasarkan hal tersebut di
atas, maka dapat digambarkan use case diagram Sistem Informasi Perjalanan Dinas sebagai berikut :

Pada gambar 5 dijelaskan bahwa aktor dapat mengolah data pegawai, dasar tugas, surat tugas,
mencetak surat tugas dan SPPD serta laporan.
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Mengolah Data
Pegawai

Mengolah Data
Dazar Tugas

Mengolah Data
Surat Tugas

Z<includex>

User
Mencetak SFPD
Laporan Surat ;
Tugas £
4 i
Mencetak 4
Laporan SPPD
Gambar 4. Use Case Diagram
3.4.2 Class Diagram
pegawai nota_dinas spt sppd kuitansi
| | !
-*id_pegawai & 4 | -id_nota ~*id_spt L -id_sppd L 1 | ~'id_kuitansi
-nip { -d_pegawal -id_pegawal -id_pegawal -id_sppd
-nama 7+ <d_tujuan -id_nota B | -id_nota -id_pegawal
-pangkat_gol 1.0 -maksud_pd 1.0 -no_spt -pemben_perintah -tujuan
1.+ | -jabatan -_transportasi -tugas -nstansi ~harian
-usemame -tgl_pergi t -mata_anggaran -penginapan
-password -tgi_kemball +autonumber() -keterangan ~transpor
admin -id_tingkat -lama +tambah() -representatif
i I -status +cary) +autonumber() ~terima_dari
-*id_admin 1 +autonumber() +ubahy) +tambah() -untuk_kp
-usemame +tambah() +autonumber() +hapus() +cari()
-password +cari() +tambahy() +tampiidata() +ubah() +autonumber()
level +ubah() +cari() +cetak() +hapus() +tambah()
| +hapus() +ubah() +tampiidata() scari()
+autonumber() +tampildata() +hapus() +celak() +hapus()
+ubahy() +cetak() +tampildata() B +tampddata()
+cetak() S +cotak()
transportasi
B laporan_pd
tingkat_pd 1 — «"id_transportasi
I 1 tujuan_pd -transportasi *id_lpd
-*id_tingkat 1 | -id_spt
-tingkat ~ -"id_tujuan +autonumber() -id_pegawai
I 7 -tujuan +tambah() -hasil
+autonumber() +can() -harl
+lambah() +autonumber() +ubah() -tanggal
*+cari() +tambah() +hapus()
+ubah() +cari() +tampédata() +autonumber()
+hapus() +ubah() +tambah()
+lampiidata() +hapus() +earl()
+tampildata() +hapus()
ampildatal)
biaya_pd +oetak()
-*id_biaya 1
-id_tujuan
.+ -id_tingkat
-harian
-penginapan
-transpor
-representasi
+autonumber()
+tambah()
+carl()
+ubah()
+hapus()
+ampildata()

Gambar 5. Class Diagram

Pada gambar 6 menggambarkan struktur statis class di dalam sistem. Class merepresentasikan
sesuatu yang ditangani oleh sistem. Relasi memungkinkan suatu kelas mengetahui atribut atribut,
operasi-operasi, serta relasi-relasi yang dimiliki kelas yang lainnya.
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3.5 Desain Antarmuka Pengguna (User Interface Design)

1. Tampilan Halaman Login

KOMISI PEMILIHAN UMUM
PROVINSI JAMBI

SURAT PERINTAH PERJALANAN DINAS

LOGIN

Username

Password

Gambar 6. Tampilan Halaman Login

Halaman login pada gambar 7 merupakan halaman verifikasi bagi pengguna sebelum
melakukan akses ke dalam sistem. Akses akan diberikan sesuai dengan role masing-masing. Halaman
login dapat diakses oleh admin dan petugas yang diberi hak akses.

2. Tampilan Halaman Dashboard (Home)

KOMISI PEMILIHAN UMUM
PROVINSI JAMBI

. Tahun Perjolanan Aktif Perjalanan Rampun: Jumiah pegawai Total Biaya PD
@ Selamat Datang (=) ' &= pung | & P é ih
Admin

2023 |10 6 35 Rp. 1Juta

£ APLIKASI SPPD  Sistem Informasi Surat Perintah Perjalanan Dinas
© Home

&8 KEPALA DAN STAF KANTOR

Selamat Datang Di Aplikasi Perjalanan Dinas

SPPD adalah surat yang memuat
keterangan tentang penugasan
B AN UGS seseorang pejabat/pegawai suatu
5 kantor,untuk bertugas ke suatu wilayah
B} SURAT PERINTAH TUGAS (SPT) %, dengan biaya kantor untuk jangka waktu
tertentu. Yang dimaksud dengan perjalanan

5 5y dinas adalah perjalanan ke luar dari tempat
JZ1SSURATRERIAT ANAN DINAS (8PD) kedudukan yang jaraknya minimal 5km dari

£ SATUAN BIAYA HARIAN batas kota, dilakukan atas perintah dan = Input kegiatan/
= wewenang untuk keperluan Negara egiatan

Entr kegiatan SPPD
-2017 ISt 1H) 1f 1A

% SURAT PEMBATALAN 2017 KOMIS! PEMILIHAN UMUM REPUBLIK INDONES|

A REKAP LAPORAN SPPD berguna sebagai pelengkap keterangan bagi si pemilik agar &

dalam melaksankan tugas dinas dapat berjalan dengan efisien sesuai

2 ADMIN APLIKAS! dengan jadwalwaktu yang sudah tersedia

~'2018 KOMISI PEMILIHAN UMUM REPUBLIK INDONESIA

Gambar 7. Tampilan Halaman Dashboard (Home)
Halaman Dashboard (Home) pada gambar 8 adalah tampilan awal ketika admin suskes
melakukan login kedalam sistem. Pada halaman admin terdapat beberapa menu yang dapat diakses.

3. Tampilan Halaman Surat Perintah Tugas (SPT)
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Gambar 8. Tampilan Halaman Surat Perintah Tugas (SPT)

Halaman pada gambar 9 berisikan tentang Surat Perintah Tugas (SPT) seperti Nomor Surat
Perintah Tugas, tanggal berangkat dan tanggal kembali, keperluan, lokasi yang akan dituju, serta
identitas pegawai atau pejabat yang sedang melakukan perjalanan dinas.

4. Tampilan Halaman Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD)
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Gambar 9. Tampilan Halaman Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD)

Halaman pada gambar 10 ini berisikan Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD) seperti identitas
pegawai atau pejabat yang melaksanakan kegiatan perjalanan dinas.
5. Tampilan Halaman Status Pegawai
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Gambar 10. Tampilan Halaman Status Pegawai

Halaman status pegawai pada gambar 11 berisikan status pegawai apakah pegawai tersebut
sedang aktif atau tidak dalam kegiatan perjalanan dinas, terdapat tombol form dan tombol cetak.

6. Tampilan Halaman Rekap Laporan
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Gambar 11. Tampilan Halaman Rekap Laporan

Halaman rekap laporan pada gambar 12 berisikan rekap laporan perjalanan dinas dari tahun ke
tahun serta dicantumkan anggaran yang dikeluarkan untuk kegiatan perjalanan dinas.

3.6 Pembahasan

Dengan menggunakan metode waterfall terbukti bahwa proses analisis dan perancangan sistem
dapat terlaksana dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Desain sistem yang dirancang
dengan Unified Model Language (UML) sangat membantu dalam proses implementasi sistem.
Dengan menggunakan use case diagram, hak akses (role) dan fitur dapat diimplementasi dengan baik.
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Salah satu bentuk nyata pemanfaatan UML juga dapat dilihat pada implementasi sistem dengan
mengacu pada desain objek, yaitu class diagram, serta implementasi penyimpanan data. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa fungsional sistem telah bekerja dengan baik sesuai kebutuhan
pengguna yang ada pada analisis kebutuhan (user requirements). Secara keseluruhan metode yang
digunakan pada penelitian ini membantu dalam mencapai tujuan penelitian, yaitu membuat sistem
informasi manajemen perjalanan dinas berbasis web.

Sistem informasi perjalanan dinas berbasis web ini diharapkan dapat membantu dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada, diantaranya dapat mempersingkat waktu dalam pengelolaan
berkas perjalanan dinas, terhindar dari kesalahan pengetikan maupun cetak laporan, dan data kegiatan
perjalanan dinas dapat tersimpan dengan baik pada suatu database dengan sistem yang telah
terintegrasi, sehingga dalam proses transaksi yang dijalankan kedepannya akan menjadi lebih efektif
dan efisien serta laporan kegiatan akan menjadi lebih akurat.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Penggunaan dan pemanfaatan sistem informasi perjalanan dinas berbasis web dapat
memberikan kemudahan bagi pihak instansi pengguna dalam membuat dan mencetak berkas
perjalanan dinas sehingga menjadi lebih akurat.

b. Dengan sistem informasi ini, pengelolaan perjalanan dinas menjadi lebih efektif dan efisien
karena tersimpan dalam suatu database yang telah terintegrasi.

c. Sistem ini dirancang agar mempermudah dalam proses pencarian data secara otomatis sehingga
dapat menghindari kesalahan pengetikan maupun pencetakan laporan.
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